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Abstract Kampung Pelita Medika 1 Kelurahan Meranti Pandak merupakan 

wilayah endemik penyakit demam berdarah dengue (DBD). Hal ini didukung 

oleh kondisi lingkungan dan prilaku masyarakat yang beresiko untuk terjadinya 

DBD. Oleh karena itu sejak tahun 2018 di wilayah tersebut telah dilaksanakan 

kegiatan pemantauan jentik. Sejak tahun 2019 telah terhenti hingga saat ini. Oleh 

karena itu perlu dilakukan revitalisasi pelaksanaan kegiatan juru pemantau jentik 

tersebut terutama di era pandemi covid-19 saat ini. Dimana tujuan dari revitalisasi 

ini adalah untuk penyegaran kembali pengetahuan dan keterampilan kader 

jumantik dalam pelaksanaan pemantauan jentik dan memotivasi kader tersebut 

untuk berkomitmen melaksanakan kegiatan tersebut secara rutin. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui metode penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, dan role play. 

Media pembelajaran yang dipakai yakni menggunakan power point untuk 

presentasi, pemutaran video kegiatan pelaksanaan pemantauan jentik. Kegiatan 

ini menghasilkan terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan para 

kader jumantik dalam melaksanakan pemantauan jentik, serta terdeklarasikan 

komitmen untuk menggerakkan kembali kegiatan pemantauan jentik dengan 

program 1 rumah 1 jumantik. 

Abstrak Pelita Medika 1 Village Meranti Pandak Village is an endemic area for 

dengue hemorrhagic fever (DHF). This is supported by environmental conditions 

and community behavior that is at risk for the occurrence of DHF. Therefore, 

since 2018 in the area, larval monitoring activities have been carried out. Since 

2019 it has stopped until now. Therefore, it is necessary to revitalize the 

implementation of the larva monitoring activities, especially in the current era of 

the COVID-19 pandemic. Where the purpose of this revitalization is to refresh 

the knowledge and skills of jumantik cadres in the implementation of larva 

monitoring and motivate these cadres to commit to carrying out these activities 

regularly. This activity is carried out through counseling, training, demonstration, 

and role play methods. The learning media used are using power points for 

presentations, video playback of larva monitoring activities. This activity resulted 

in an increase in the knowledge and skills of the jumantik cadres in carrying out 

larva monitoring, as well as a declaration of commitment to reactivate larva 

monitoring activities with the 1 house 1 jumantik program. 

Keywords: aedes aegypti; DHF; jumantik; larvae; meranti pandak 
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue yang 

ditularkan dari orang ke orang melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti yang merupakan vektor 

paling utama, namun dapat juga ditularkan oleh spesies lain seperti Aedes albopictus 

(Perhimpunan Dokter Spesialis Penyakit Dalam Indonesia, 2015). DBD adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus Dengue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan 

Aedes albopictus yang ditandai dengan demam 2-7 hari, disertai dengan manifestasi 

perdarahan, penurunan jumlah trombosit <100.000/mm3, adanya kebocoran plasma ditandai 

peningkatan hematokrit ≥20% dari nilai normal (Pratamawati, 2012). 

Nyamuk mendapatkan virus Dengue sewaktu menggigit atau menghisap darah orang yang 

sakit DBD atau di dalam darahnya terdapat virus Dengue, dimana virus yang terhisap tersebut 

akan berkembang biak dan menyebar ke seluruh tubuh nyamuk, termasuk kelenjar liurnya. 

Apabila nyamuk tersebut menggigit atau menghisap darah orang lain, maka virus tersebut akan 

dipindahkan bersama air liur nyamuk (Perhimpunan Dokter Spesialis Penyakit Dalam 

Indonesia, 2015). 

Jumlah kasus DBD meningkat dengan cepat. Berdasarkan laporan World Health 

Organization (WHO), pada tahun 2010 jumlah kasus DBD adalah 2,2 juta. Namun, pada tahun 

2015 kasus DBD meningkat hingga mencapai 3,2 juta. Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan kasus DBD terbanyak di dunia (Wirawan, 2016). Pada tahun 2019, jumlah kasus DBD 

di Indonesia adalah sebanyak 138.127 kasus (KEMENKES RI, 2020). Berdasarkan data dari 

Dinas Kesehatan Pekanbaru (2018), didapatkan kasus DBD sebanyak 494 kasus. Kampung 

Pelita Medika 1 di Kelurahan Meranti Pandak merupakan kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Rumbai Pesisir dimana jumlah kasus di kecamatan ini pada tahun 2020 didapatkan 

sebanyak 18 kasus DBD (Puskesmas Rumbai Pesisir, 2019). 

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan 

menimbulkan dampak sosial maupun ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pengendalian tempat perindukan dan mencegah perkembangan jentik menjadi 

nyamuk dewasa. Upaya tersebut dapat dilakukan salah satunya dengan membentuk juru 

pemantau jentik (Jumantik) melalui Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik yang dikoordinir oleh 

Supervisor dan Koordinator Jumantik wilayah (RW/Kelurahan). Supervisor dan Koordinator 

Jumantik merupakan anggota masyarakat yang telah mendapatkan pelatihan (KEMENKES 

RI, 2016). 

Jumantik merupakan petugas khusus yang berasal dari lingkungan sekitar yang secara 

sukarela mau bertanggung jawab untuk melakukan pemantauan jentik nyamuk Aedes aegypti 

dan melaporkan secara rutin dan berkesinambungan ke kelurahan. Tujuan dibentuknya 

Jumantik yaitu menggerakkan peran serta masyarakat dalam memberantas penyakit yang 

disebabkan oleh nyamuk seperti Aedes aegypti penyebab demam berdarah, sehingga 

penularan penyakit DBD dapat dicegah atau diatasi di tingkat desa. (Pujiyanti & Trapsilowati, 

2016). 

Kemudian, pemantauan jentik nyamuk yang sangat berperan dalam mencegah DBD juga 

harus dilaksanakan secara berkala, sehingga perlu adanya 1 rumah 1 jumantik agar 

pemantauan jumantik dapat dapat dilakukan secara mandiri dan dapat dilakukan secara berkal. 

Menurut penelitian yang dilakukan Suwandi, hanya 56 rumah yang menjalankan kegiatan 

pemantauan jentik secara mandiri, sementara 15 rumah tidak melakukan pemantauan jentik 

sama sekali (Suwandi et al., 2019). 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Andriyani, pada beberapa daerah endemis DBD 

program Jumantik berperan cukup efektif dalam menurunkan kasus DBD. Pada tahun 2010 

kasus DBD di Kota Denpasar adalah sebanyak 4.431 kasus dengan 41 kematian. Tapi setelah 

program Jumantik berjalan selama 2 tahun, kasus DBD di Kota Denpasar mengalami 

penurunan (Pratamawati, 2012). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Selviana dan Suwarni pada tahun 2019 di Pontianak, 

setelah dilakukan Gerakan 1 Rumah 1 Jentik terjadi peningkatan ABJ yang awalnya 52,94% 

menjadi 85,56%. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa Gerakan 1 Rumah 1 

Jumantik efektif untuk meningkatkan ABJ (Selviana & Suwarni, 2019).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua forum RT/RW Kampung Pelita Medika 1 di 

Kelurahan Meranti Pandak, jumantik sudah terbentuk di Kelurahan ini, dimana yang menjadi 

jumantik adalah semua para kader posyandu yang ada di wilayah tersebut. Masing-masing RW 

memiliki 2 orang kader jumantik yang merupakan koordinator dalam pelaksanaan pemantauan 

jentik dilingkungan RWnya. Akan tetapi kegiatan jumantik belum maksimal karena yang 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut hanyalah kader jumantik, sementara masyarakat 

belum berperan aktif dalam kegiatan tersebut. Kegiatan pemantauan jentik dikelurahan 

Meranti Pandak hanya bertahan 1 tahun yaitu tahun 2018, sejak tahun 2019 sampai saat ini 

kegiatan tersebut terhenti. Masyarakat banyak mengeluhkan banyaknya nyamuk di lingkungan 

tempat tinggal mereka dan berdasarkan observasi Kampung Pelita Medika 1 di Kelurahan 

Meranti Pandak memiliki kondisi lingkungan dengan higiene dan sanitasi yang masih kurang 

bagus sehingga berpotensi untuk menjadi tempat perindukan dan berkembang biaknya 

nyamuk aedes aegypti yang merupakan vektor penyakit DBD. 

Berdasarkan kondisi tersebut sangat diperlukan dilakukannya revitalisasi kegiatan 

jumantik untuk mengendalikan penyakit DBD di Kampung Pelita Medika 1 di Kelurahan 

Meranti Pandak, walaupun pada saat ini terjadi pandemi Covid-19. Pada era pandemi seperti 

sekarang ini diperlukan pengendalian DBD untuk menjaga imunitas, tentunya seseorang yang 

terjangkit DBD akan lebih mudah terjangkit Covid-19 dikarenakan imunitas yang menurun 

serta akan meningkatkan kemungkinan prognosis yang lebih buruk. 

Tujuan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan/keahlian para kader 

jumantik mengenai pelaksanaan pemantauan jentik, serta tersedianya media edukasi 

pelaksanaan pemantauan jentik dengan menjalankan program kegiatan 1 rumah 1 jumantik 

berupa video edukasi dan flipbook di Kampung Pelita Medika 1 di Kelurahan Meranti Pandak 

di era pandemi Covid-19. 

METODE PENERAPAN 

Metode penerapan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode 

penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, dan role play. Penyuluhan dilakukan dengan cara 

ceramah dan interaksi timbal balik antara pemberi penyuluhan dengan peserta pengabdian 

(kader jumantik). Selain itu, pelaksana pengabdian juga membuat flipbook tentang kegiatan 

pelaksanaan jumantik yang diberikan kepada kader jumantik sebagai bahan dan alat untuk 

melakukan sosialisasi dimasyarakat. Pelatihan dan demonstrasi dilakukan dengan cara 

mempraktekkan bagaimana cara melaksanakan kegiatan pemantauan jentik yang benar 

disertai dengan pemutaran video kegiatan jumantik. Role play dilaksanakan setelah selesai 

melakukan pelatihan dan demonstrasi, dimana peserta pelatihan/kader jumantik diminta untuk 

melaksanakan kegiatan pemantauan jentik. Media pembelajaran yang dipakai yakni 

http://raje.unri.ac.id/
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menggunakan power point untuk presentasi, pemutaran video kegiatan pelaksanaan 

pemantauan jentik. Power point disiapkan sebelum pelaksanaan pengabdian dengan materi 

diambil dari berbagai literatur yang menunjang dan berdasarkan pengalaman pelaksana 

pengabdian dimasyarakat dalam melaksanakan kegiatan pemantauan jentik 1 rumah 1 

jumantik. Video yang diputar pada saat kegiatan pengabdian tersebut dibuat sendiri oleh tim 

pelaksana dan diupload di aplikasi Youtube. 

Pemanfaatan media flipbook ini sesuai dengan hasil penelitian Wibowo tentang 

penggunaan media flipbook sebagai media untuk promosi kesehatan (Wibowo M et al., 2019). 

Selain itu, penggunaan video sebagai media edukasi juga sudah banyak dilakukan, terutama 

sejak pandemi Covid-19, seperti pengabdian yang dilakukan oleh Nagari yang menggunakan 

video sebagai media edukasi kesehatan untuk antisipasi Covid-19 di Desa Pandansari Lor 

(Nagari et al., 2021). 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Kelurahan Meranti Pandak merupakan kelurahan binaan mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau tahun 2017 yang dikenal dengan Kampung Pelita Medika I, dimana setiap 

satu mahasiswa membina satu keluarga sejak tahun pertama masuk perkuliahan sampai 

menyelesaikan strata satu (lebih kurang empat tahun). Kelurahan Meranti Pandak merupakan 

salah satu Kelurahan yang terdapat di 

Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Kecamatan Rumbai Pesisir memiliki luas 

wilayah 157,33 km2. Sementara luas wilayah Kelurahan Meranti Pandak 384 Ha yang terdiri 

dari   13 RW dan 54 RT. Jumlah penduduk menurut data penduduk per September 2021 Dari 

Wikipedia bahasa Indonesia adalah 13.676 jiwa dan jumlah Kepala Keluarga (KK) adalah 

2803 KK dengan penduduk heterogen yang berasal dari berbagai suku bangsa. Tingkat 

perekonomian masyarakat Kelurahan Meranti Pandak tergolong menengah ke bawah. 

Kepadatan hunian di Kampung Pelita Medika I Kelurahan Meranti Pandak cukup padat. 

Berdasarkan observasi dilapangan mayoritas rumah penduduk merupakan bangunan semi 

permanen yang rata-rata merupakan rumah panggung. Banyaknya rumah panggung di wilayah 

tersebut dikarenakan hampir setiap tahunnya mengalami banjir pada saat musim penghujan, 

dan sering terjadi genangan air dalam beberapa hari. Di lingkungan perumahan terlihat banyak 

sampah-sampah yang berpotensi menampung air dan bisa menjadi tempat perindukan nyamuk 

aedes aegepty bertebaran di halaman rumah. Drainase di lingkungan perumahan di Kelurahan 

Meranti Pandak mayoritas merupakan selokan-selokan yang tidak di semen dengan kondisi 

selokan yang terlihat jarang dibersihkan sehingga dari selokan tercium aroma tidak sedap 

(bau). Di lingkungan perumahan juga ada terdapat beberapa tanaman yang bisa berpotensi 

menampung air seperti pisang, keladi dan beberapa tanaman hias lainnya. 

 Dengan kondisi seperti di atas, lingkungan perumahan di Kampung Pelita Medika I banyak 

kontainer-kontainer atau wadah-wadah yang berpotensi menjadi tempat perindukan nyamuk 

aedes aegepty maupun non aedes aegepty. Hal ini berisiko untuk berkembangnya penyebaran 

penyakit demam berdarah dengue (DBD), yang mana dengan kondisi pandemi penyakit Covid 

19 saat ini bisa memperparah kondisi bahkan meningkatkan fatalitas/kematian pasien yang 

terkena penyakit DBD, begitu pula sebaliknya jika pasien penderita Covid 19 terkena penyakit 

DBD.  
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Juru pemantau jentik di Kampung Pelita Medika I Kelurahan Meranti Pandak terbentuk 

tahun 2018, dan mulai berkegiatan di tahun tersebut, tetapi kegiatan tersebut hanya 

berlangsung selama 1 tahun. Sejak tahun 2019 sampai saat ini kegiatan pemantauan jentik di 

Kampung Pelita Medika 1 Kelurahan Meranti Pandak sudah terhenti. 

Potensi Pengembangan (Pemberdayaan) Masyarakat 

Kampung Pelita Medika 1 Kelurahan Meranti Pandak memiliki kader jumantik berjumlah 13 

orang, dengan SK pengangkatan oleh Lurah Meranti Pandak. Masing-masing dari kader 

tersebut bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pemantauan jentik di 1 RW, di mana 

Kelurahan Meranti Pandak terdiri atas 13 RW, jadi 1 RW terdapat 1 kader jumantik. Pada 

tahap awal pelaksanaan kegiatan pemantauan jentik di fokuskan pada 20 rumah yang akan di 

pantau selama 3 bulan. Di sini fungsi kader membina 20 rumah tersebut agar masing-masing 

rumah melaksanakan kegiatan 1 rumah 1 jumantik dan melakukan pemeriksaan jentik di 

lingkungan rumahnya 1 kali seminggu. Kader akan mencatat hasil kegiatan pemantauan jentik 

yang telah ada pada kartu jumantik yang telah di isi oleh jumantik rumah setiap 1 minggu 

sekali, kemudian setiap 1 bulan sekali hasil pencatatan tersebut dilaporkan kepada pemegang 

program kesehatan lingkungan (kesling) Puskesmas. Pelaporan di Puskesmas diwakili oleh 

salah satu kader yaitu Ibu Roza.  Setelah dilakukan pembinaan terhadap 20 rumah tersebut 

selama 3 bulan, maka kader jumantik tersebut akan melakukan pembinaan terhadap 20 rumah 

yang lain di RW yang sama, namun kegiatan pemantauan jentik di 20 rumah yang sebelumnya 

masih tetap berlanjut, dan kader melakukan kunjungan untuk mencatat hasil pemeriksaan di 

kartu jumantik yang telah di isi oleh jumantik 20 rumah sebelumnya setiap 1 kali sebulan. 

Selama 1 tahun pelaksanaan kegiatan pemantauan jentik di Kampung Pelita Medika 1 

Kelurahan Meranti Pandak terlihat baik kader jumantik maupun masyarakat yang di wakili 

oleh jumantik rumah antusias dalam melaksakan kegiatan tersebut.  Mengingat tingginya 

motivasi dari para kader dan jumantik rumah dalam melaksanakan kegiatan pemantauan jentik 

memungkinkan untuk merevitalisasi kegiatan pemantauan jentik di lingkungan Kampung 

Pelita Medika 1 Kelurahan Meranti Pandak.  Sehingga terciptanya lingkungan yang bersih 

(bebas dari wadah-wadah yang berpotensi menampung air yang menjadi tempat perindukan 

nyamuk). Masyarakat akan terhindar dari penyakit bawaan vektor nyamuk seperti DBD, 

malaria, cikungunya, filariasis dan zika. 

Solusi Pengembangan (Pemberdayaan) Masyarakat 

Untuk revitalisasi pelaksanaan kegiatan juru pemantau jentik di era 41andemic Covid-19 di 

Kampung Pelita Medika I di Kelurahan Meranti Pandak Kota Pekanbaru, diperlukan 

sosialisasi/penyegaran kembali tentang pelaksanaan kegiatan pemantauan jentik di lingkungan 

rumah. Selain itu juga diperlukan pelatihan/penyegaran kembali mengenai teknik pelaksanaan 

kegiatan pemantauan jentik di lingkungan rumah. Oleh karena itu tim pengabdian kepada 

masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Riau melakukan pengabdian kepada masyarakat 

di Kampung Pelita Medika 1 Keleruhan Meranti Pandak berupa sosialisasi dan pelatihan 

pemantauan jentik 1 rumah 1 jumantik yang disesuaikan dengan kondisi 41andemic Covid 

saat ini.  Pemilihan kegiatan pementauan jentik dengan melaksanakan 1 rumah 1 jumantik ini 

sama dengan pelaksanaan yang dilakukan oleh Sukesi yang berjudul “Pengendalian Demam 

Berdarah Dengue (DBD) “Di Rumah Aja” di Wilayah Kerja Puskesmas Gamping 1 Sleman”. 

Dimana pengabdian yang Sukesi lakukan dengan cara meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader jumantik untuk mengajarkan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 

http://raje.unri.ac.id/
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Gamping 1 Sleman agar melaksanakan pemantauan jentik dan gerakan 3M Plus dirumah 

masing-masing untuk mengendalikan kejadian DBD (Sukesi et al., 2021). 

Selain itu, Rudi juga melakukan pengabdian yang sama dalam upaya pencegahan penyakit 

dbd melalui pelatihan para kader jumantik di Desa Mungguk Bantok Kecamatan Sintang (Rudi 

et al., 2022). Kemudian, pengabdian tentang gerakan 1 rumah 1 jumantik (SARUJU) juga 

sudah pernah dilakukan di Kampung Pelita Medika II Buluh Cina Kabupaten Kampar oleh 

Lesmana (Lesmana et al., 2019) 

Kegiatan penyuluhan tentang vektor nyamuk demam berdarah dengan konsep ecohealth 

village juga pernah dilakukan oleh Giyantolin yang memberikan edukasi seputar vektor 

nyamuk, pembentukan program 1 rumah 1 jumantik. Hasil dari program tersebut memberikan 

pemahaman secara edukatif, kreatif inovatif, dan solutif terhadap nyamuk (Giyantolin et al., 

2019). Selain itu dalam sosialisasi juga diberikan motivasi-motivasi kepada para kader agar 

berkomitmen untuk melaksanakan kembali (revitalisasi) kegiatan pemantauan jentik di 

Kampung Pelita Medika 1 Kelurahan Meranti Pandak.  

Tingkat Ketercapaian Sasaran Program 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan sosialisasi pemeriksaan jentik 

1 rumah 1 jumantik telah dilaksanakan pada tanggal 13 November 2021. Dimana kegiatan ini 

diikuti oleh seluruh kader jumantik yang berjumlah 13 orang di wilayah Kelurahan Meranti 

Pandak yang merupakan Kampung Pelita Medika I Fakultas Kedokteran Universitas Riau. 

Kegiatan pelatihan dan sosialisasi ini dibuka oleh Ketua Forum RT RW Kelurahan Meranti 

Pandak Andre Resmana. Selanjutnya, diikuti pembacaan doa oleh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau. Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi tentang kebijakan 

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru terhadap pelaksanaan kegiatan pemantauan jentik di Kota 

Pekanbaru yang disampaikan oleh Mahmud, SKM, M.Kes, yang merupakan perwakilan dari 

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Setelah penyampaian materi tersebut selesai, dilanjutkan 

dengan penyampaikan materi oleh Fifia Chandra, SKM, MKM sebagai ketua pengabdian 

tentang sosialisasi dan pelatihan pemeriksaan jentik 1 rumah 1 jumantik dan memberikan 

motivasi-motivasi kepada para kader agar berkomitmen untuk melaksanakan kembali 

(revitalisasi) kegiaatan pemantauan jentik 1 rumah 1 jumantik di Kampung Pelita Medika1 

Kelurahan Meranti Pandak.   

   Metode kegiatan pelatihan dan sosialisasi pemeriksaan jentik 1 rumah 1 jumantik 

dilakukan dengan beberapa kegiatan, yaitu yang pertama menyebarkan kuesioner pengetahuan 

kepada para kader jumantik dengan tujuan untuk melihat tingkat pengetahuan dan kemampuan 

para kader jumantik tentang kegiatan pemeriksaan jentik. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

memberikan materi mengenai sosialiasasi dan pelatihan tentang pemeriksaan jentik 1 rumah 1 

jumantik. Setelah kegiatan penyampaian materi tersebut selesai para kader jumantik juga akan 

di berikan post-test dengan tujuan untuk melihat apakah para kader jumantik sudah memahami 

materi sosialisasi dan pelatihan yang telah diberikan.  

Pengabdian masyarakat ini telah selesai dilakukan pada bulan November. Pengabdian ini 

memberikan manfaat bagi kader jumantik  di Kelurahan Meranti Pandak yang merupakan 

Kampung Pelita Medika I Fakultas Kedokteran Universitas Riau, berupa meningkatnya 

pengetahuan dan kemampuan para kader jumantik dalam melaksanakan kegiatan pemantauan 

jentik dan adanya komitmen para kader jumantik untuk merevitalisasi kegiatan pemeriksaan 

jentik 1 rumah 1 jumantik di Kelurahan Meranti Pandak yang dituangkan dalam bentuk naskah 
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deklarasi yang ditandatangi oleh para kader jumantik dan diketahui oleh Lurah Meranti 

Pandak. 

Tingkat pengetahuan para kader jumantik pada pre-test dan post-test jauh berbeda, yaitu 

96% kader jumantik memiliki pengetahuan yang sedang tentang kegiatan pemeriksaan jentik 

pada pre-test dan 4% memiliki pengetahuan kurang dan tidak satupun kader yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik. Sedangkan tingkat pengetahuan pada post-test yaitu tingkat 

pengetahuan setelah dilakukan edukasi terjadi perubahan tingkat pengetahuan yang lebih baik 

yaitu sudah terdapatnya tingkat pengetahuan kader pada tingkat pengetahuan yang baik yaitu 

ada sekitar 69%, sedangkan tingkat pengetahuan Sedang terjadi penurunan yaitu 30%, dan 

untuk tingkat pengetahuan kurang tinggal hanya 1%.  

Kisaran tingkat pengetahuan ini menunjukkan bahwa sebelum mengikuti penyampaian 

materi tentang sosialisasi dan pelatihan kader jumantik memiliki tingkat pengetahuan 

mayoritas sedang dan tidak ada mempunyai tingkat pengetahuan yang baik mengenai 

bagaimana cara melaksanakan kegiatan pemantauan jentik pada kegiatan 1 rumah 1 jumantik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader jumantik dalam 

melaksanakan kegiatan 1 rumah 1 jumantik di Kampung Pelita Medika 1 Kelurahan Meranti 

Pandak. 

Selain terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader jumantik dalam 

melaksanakan kegiatan 1 rumah 1 jumantik juga saat pengabdian tersebut diberikan motivasi-

motivasi pada para kader jumantik agar mau melaksanakan kembali kegiatan pemantauan 

jentik di Kampung Pelita Medika 1 Kelurahan Meranti Pandak. Dan motivasi yang diberikan 

berhasil mendorong para kader untuk merevitalisasi kembali Pelaksanaan Kegiatan Juru 

Pemantau Jentik Di Era Pandemi Covid-19 Di Kampung Pelita Medika 1 Di Kampung Pelita 

Medika 1 di Kelurahan Meranti Pandak Kota Pekanbaru, dengan dikeluarkannya naska 

deklarasi kader 1 rumah 1 jumantik dengan ditandatangani oleh seluruh kader jumantik dan 

lurah Silvenus Hendra, SH Kelurahan Meranti Pandak 

Kader jumantik berkomitmen untuk melaksanakan kembali kegiatan tersebut dan 

mengharapkan dukungan dari pemerintah daerah dan pihak puskesmas dalam pelaksanaan 

kegiatan pemantauan jentik melalui program 1 rumah 1 jumantik. Berikut dokumentasi 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Aula Kantor Lurah Meranti Pandak Kota 

Pekanbaru. 

 

Gambar 1. Tingkat pengetahuan pre-test kader jumantik  
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Adapun tingkatan pengetahuan para kader dari hasil post-test ditampilkan pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 2. Tingkat pengetahuan post-test kader jumantik 

Hasil ini sesuai dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Rudi yang menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan peserta meningkat, dimana sebelum pelatihan pengetahuan 

sebesar 76% dan sesudah pelatihan pengetahuan menjadi 97% (Rudi et al., 2022). Selain itu, 

hasil yang sama juga didapatkan pada hasil pengabdian yang dilaksanakan oleh Buana yang 

menunjukkan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilaksanakannya edukasi 

kesehatan tentang DBD dengan peningkatan pengetahuan sebesar 39,65% tentang DBD 

(Buana et al., 2021). 

Hasil penelitian tentang peningkatan pengetahuan dan sikap masyarakat tentang program 

gerakan 1 rumah 1 jumantik dengan menggunakan media video juga pernah dilakukan 

Fatimah, dimana pada penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa adanya perbedaan sikap 

yang bermakna sebelum dan sesudah diberikannya video mengenai hal tersebut (Fatimah et 

al., 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Swara didapatkan hasil bahwa pemanfaatan 

visualisasi 3D pada multimedia interaktif, dimana pemanfaatan video sebagai media bantu 

dalam kegiatan penyuluhan/edukasi/pelatihan dapat membantu kinerja petugas kesehatan, 

dimana kader jumantik termasuk perpanjangan tangan dari petugas kesehatan (Swara, 2020). 
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Gambar 3. Naskah deklarasi kader jumantik Kelurahan Meranti Pandak 

 

Gambar 4. Kegiatan pre-test  

 

Gambar 5. Penyampaian materi oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru 
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Gambar 6. Penyampaian materi sosialisasi dan pelatihan oleh ketua pengabdian 

 

Gambar 7. Foto bersama kader jumantik Kelurahan Meranti Pandak 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada maysarakat yang dilaksanakan di Kampung Pelita Medika I 

Kelurahan Meranti Pandak berupa sosialisasi/penyegaran kembali  serta pelatihan pelaksanaan 

kegiatan 1 rumah 1 jumantik  pada kader jumatik yang  ada di wilayah tersebut memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan para kader jumantik  dalam 

melaksanakan kegiatan 1 rumah 1 jumantik. Serta kegiatan ini juga menimbulkan motivasi 

bagi para kader jumantik untuk melaksanakan kembali kegiatan pemantauan jentik yang sudah 

terhenti sejak tahun 2019 dan mereka sadar akan pentingnya kegiatan ini dilaksanakan kembali 

apalagi di pandemik Covid-19 ini. Hal ini terwujud dengan dideklarasikan pelaksanaan 

revitalisasi kegiatan pemantauan jentik melalui program 1 rumah 1 jumantik dengan 

penandatanganan naskah deklarasi oleh seluruh kader jumantik dan lurah Meranti Pandak.  

Setelah dilaksanakan kegiatan penyuluhan dan pelatihan kegiatan 1 rumah 1 jumantik, 

terjadi perubahan tingkat pengetahuan pada kader jumantik, yang awalnya terdapat 96% 

berpengetahuan sedang dan 4% berpengetahuan kurang menjadi hanya 30% berpengetahuan 

sedang, dan 1% berpengetahuan kurang, selebihnya sebanyak 69% menjadi berpengetahuan 

baik. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terimakasih kepada Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau yang sudah memberikan dana pengabdian melalui sumber dana 

sumber Dana: PNBP FK UNRI Tahun 2021 dengan nomor kontrak: 
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B/59/UN19.5.1.1.8/UPPM/2021. Ucapan terimakasih juga ditujukan kepada pemerintah 

daerah, tokoh masyarakat, kader jumantik serta masyarakat yang ada di kampung Pelita 

Medika 1 kelurahan meranti pandak. 
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